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Abstract 
It is still a conversation by Muslims about how to implement true remembrance, because the Qur'anic 
explanation of the problem of remembrance is very common. Whereas the Prophet's hadith also provides 
various information on this matter. The guidance of the hadith about the implementation of remembrance rests 
on the deeds done by the Prophet, then imitated and imitated by his friends and became the practice of the 
Sunnah for Muslims to date. One of the issues discussed is the implementation of zikir in congregation (zikir 
jama'i). Remembrance in congregation is a gathering of several people with one voice chanting dhikr. There are 
pros and cons regarding the implementation of remembrance in this congregation. There are groups who think 
that remembrance in congregation is an act of bid'ah and vice versa there are those who consider that the act is 
sunnah. This paper will discuss the issue, seen from the perspective of hadith. This study uses the library 
research method by tracing the traditions related to remembrance in congregation followed by criticism of the 
sanad and the matan hadith, as well as an understanding of these traditions. 
Keywords: Critics, Hadis, Zikir Berjamaah 
Abstrak 
Masih menjadi perbincangan oleh umat Islam tentang bagaimana pelaksanaan zikir yang 
benar, karena penjelasan al-Qur’an tentang persoalan zikir ini sangat umum. Sedangkan hadis 
Nabi memberikan informasi yang beragam pula mengenai hal ini. Tuntunan hadis tentang 
pelaksanaan zikir bersandarkan kepada amalan yang diperbuat oleh Rasulullah Saw, 
kemudian dicontoh dan ditiru oleh sahabat-sahabatnya dan menjadi amalan sunnah bagi 
umat Islam sampai saat ini. Salah satu persoalan yang diperbincangkan adalah pelaksanaan 
zikir secara berjama’ah (zikir jama’i). Zikir berjamaah adalah berkumpulnya beberapa orang 
dengan satu suara melantunkan zikir. Terdapat pro-kontra mengenai pelaksanaan zikir 
berjama’ah ini. Ada kelompok yang menganggap bahwa zikir berjama’ah adalah suatu 
perbuatan bid’ah dan sebaliknya ada yang menganggap bahwa perbuatan tersebut adalah 
sunnah. Tulisan ini akan membahas persolan tersebut, dilihat dari perspektif hadis. Penelitian 
ini menggunakan metode library research dengan melakukan penelusuran terhadap hadis-hadis 
yang terkait dengan zikir berjamaah dilanjutkan dengan kritik sanad dan matan hadis, serta 
pemahaman terhadap hadis – hadis tersebut.   
Kata Kunci: Kritik, Hadis, Zikir Berjamaah 
 
PENDAHULUAN 
Secara etimologi, perkataan zikir 
berakar pada kata اًرْكِذ ،ُرُكْذَي ،َرََكذ artinya 
mengingat, memperhatikan, mengenang, 
mengambil pelajaran, mengenal atau mengerti 
dan ingatan. Di dalam Ensiklopedi Islam 
menjelaskan bahwa istilah zikir memiliki multi 
interpretasi, di antara pengertian zikir adalah  
menyebut, menuturkan, mengingat, menjaga, 
atau mengerti perbuatan baik.1 Sedangkan 
menurut terminologi adalah membasahi lidah 
dengan ucapan-ucapan pujian dan 
pengagungan kepada Allah Swt.2 Menurut 
Aboe Bakar Atjeh, dalam bukunya Pengantar 
Ilmu Tarekat Uraian Tentang Mistik. Zikir adalah 
ucapan yang dilakukan dengan lidah, atau 
                                                             
1 In’ammuzahiddin Masyhudi, Nurul Wahyu 
A, Berzikir dan Sehat ala Ustad Haryono, ( Semarang:  Syifa 
Press, 2006) h. 7 
2 Masyharuddin, Pemberontakan 
Tasawuf,(Surabaya :Stain Press Kudus, 2007),  
cet 1, h. 245 
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mengingat Allah dengan hati, dengan ucapan 
atau ingatan yang mensucikan Allah dengan 
memuji dengan puji-pujian dan sanjungan-
sanjungan dengan sifat yang sempurna, sifat 
yang menunjukkan kebesaran dan kemurnian.3 
Dalam pelaksanaan zikir tersebut terdapat 
ikhtilaf/ perbedaan. Ada yang menyerukan 
agak zikir itu dilaksanakan sendiri sendiri dan 
ada pula yang menyerukan untuk 
melaksanakan zikir secara berjamaah atau 
ekrap dikenal dengan istilah zikir jama’i. 
Syekh Dr, Muhammad bin 
Abdurrahman al Khomis mengatakan Zikir 
Jama’i adalah kegiatan yang dilakukan sebagian 
orang, (seperti berkumpul setelah sholat lima 
waktu atau di waktu dan keadaan lainnya), 
untuk mengulang-ulang zikir, doa atau wirid 
dengan suara bersama, dan dipimpin oleh satu 
orang atau tanpa ada yang memimpin, tapi 
mereka membaca zikir-zikir dengan cara 
bersama-sama dengan satu suara.4 
Terdapat iktilaf ulama mengenai 
pelaksanaan zikir berjama’ah ini. Ada ulama 
yang menganggap bahwa zikir berjama’ah 
adalah suatu perbuatan bid’ah dan sebaliknya 
ada yang menganggap bahwa perbuatan 
tersebut adalah sunnah. Setiap pendapat 
memiliki dalilnya masing-masing. Dalam 
tulisan ini penulis akan melakukan kritik hadis-
hadis zikir jama’i.  
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian adalah strategi 
umum yang digunakan dalam pengumpulan 
data dan analisis data yang diperlukan untuk 
menjawab persoalan yang diajukan. Maka 
secara metodis, peneliti akan menyajikan 
perihal jenis penelitian, pendekatan penelitian, 
teknik penggalian dan analisis data yang 
                                                             
3 Aboe Bakar Atjeh, Pengantar Ilmu Tarekat 
Uraian tentang Mistik, (Solo: Ramadhani, 1996), 
h. 276 
4 Muhammad bin Abdurrahman al Khomis, 
Zikir Jama’I bainal ittiba wa ibtida’,( Al Manshurah, Dar Al 
Huda An Nabawi, 2004 ), h. 11 
digunakan dalam penelitian ini. Jenis penelitian 
ini adalah penelitian kepustakaan (library 
research), yaitu penelitian yang berusaha 
mendapatkan dan mengolah data berdasarkan 
sumber kepustakaan seperti buku, artikel, 
jurnal, majalah, ensiklopedi dan sumber 
dokumentasi lainnya. Dalam penelitian 
kepustakaan ini penulis menelusuri data-
dideskripsikan secara kritis dalam laporan 
penelitian. Pendekatan yang dipakai adalah 
pendekatan kualitatif, artinya prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata tertulis atau lisan dari orang-orang 
dan perilaku yang diamati. 5 Di antara 
signifikansi penelitian kualitatif adalah untuk 
menghasilkan pengkajian mendalam dalam 
upaya menemukan perspektif baru tentang hal-
hal yang sudah diketahui.  
Teknik penggalian data sesuai dengan 
jenis pendekatan penelitiannya, yaitu 
pendekatan kualitatif, maka teknik penggalian 
datanya dilakukan dengan cara menelaah dan 
menganalisis sumber-sumber data yang ada, 
kemudian dari telaah dan analisis tersebut 
hasilnya dicatat dan diklasifikasikan sesuai 
dengan kerangka yang sudah direncanakan. 
Data-data yang diperoleh dari kepustakaan 
akan dianalisis secara kualitatif dengan 
beberapa tahap. Pertama, editing yaitu 
memeriksa kembali semua data yang diperoleh 
terutama dari segi kelengkapan, keterbacaan, 
kejelasan makna, kesesuaian dan keselaras satu 
dengan lainnya relevansi dan keseragaman 
satuan kelompok data. Kedua 
pengorganisasian data yaitu menyusun dan 
mensistematiskan data-data yang diperoleh ke 
dalam kerangka paparan yang direncanakan. 
Ketiga melakukan analisis lanjutan terhadap 
hasil pengorganisasian data, dengan 
menggunakan kaidah, teori, dalil dan 
sebagainya yang berkenaan dengan 
pembahasan, sehingga memperoleh 
                                                             
5 Lexy J. Moleong,, Metodologi Penelitian 
Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), h. 131 
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kesimpulan, dengan menggunakan metode 
analisis deskriptif, yaitu data yang dikumpulkan 
berupa kata-kata dan bukan angka-angka.6 
Sedangkan penyimpulannya digunakan jalan 
berfikir berikut: a) Induktif yaitu suatu cara 
dalam menerangkan suatu masalah dimulai 
dari permasalahan yang bersifat khusus untuk 
ditarik pada kesimpulan secara umum. b) 
deduktif : yaitu suatu cara menerangkan 
masalah dimulai dari yang umum (hasil riset) 
kemudian diterangkan secara bertahap menuju 
kesimpulan yang bersifat khusus.7 
 
PENELUSURAN HADIS-HADIS 
TENTANG ZIKIR BERJAMA’AH 
Penelusuran hadis-hadis tentang zikir 
berjama’ah atau hadis yang dianggap memiliki 
isyarat akan adanya zikir berjama’ah dapat 
dilakukan melalui beberapa referensi buku atau 
hasil penelitian yang terkait dengan hadis 
tersebut. Beberapa refensi tersebut menjadi 
rujukan untuk penelusuran terhadap hadis-
hadis zikir berjama’ah, sehingga diperoleh 
informasi sebagai berikut: 8 
No Kata 
Kunci 
Ditemukan  informasi 
1 انسلج  الله ركذن
 هدمنحو 
Shahih Muslim, kitab zikir 
nomor 40 
۲ ءلام في ركذ Shahih Muslim kitab zikir 
nomor 2, 18, 19, 21, 
Shahih Bukhari kitab 
tauhid nomor 15, 43, 
sunan al-Tirmidzi kitab 
da’wat nomor 131, sunan 
Ibn Majah kitab Adab 
nomor 53 dan 58, Ahmad 
bin Hambal jilid 2 
halaman 251, 405, 413, 
                                                             
6 Ibid. h. 131 
7 Ibid. h. 131 
8 Doni Rahmat, Tesis: Zikir Berjama’ah dalam 
Perspektif Hadis, ( Program Pasca Sarjana IAIN Padang, 
2013), h.76 
454, 480, 482, 516, 517, 
524, 534, 540  
۳  الله نوركذي sunan al-Tirmidzi kitab 
da’wat nomor 108, 
14,129, bab Haji nomor 
98, Sunan Abi Daud kitab 
‘Ilmu nomor 13, Shahih 
Muslim kitab Zikir nomor 
39, Sunan an-Nasa’I kitab 
Mawaqit nomor 55, kitab 
Azan nomor 23, sunan 
Ibn Majah kitab Adab 
nomor 53, 54, dan 
Musnad Ahmad bin 
Hambal jilid 3, halaman 
22. 
٤  ركذ هيف اسلمج Shahih Muslim kitab zikir 
nomor 25 
5  ركذ سلمج Sunan Abi Daud kitab 
Adab nomor 27 
6  موق سلج ام
 نوركذي  اسلمج
 هيف الله 
sunan Ibn Majah kitab 
Adab nomor 53 
7  موق سلج ام
 اسلمج ملف
الله اوركذي 
Ahmad bin Hambal jilid 2 
halaman 432, 446, 
453,481,484,490,527 
8  نوغتبي ةكئلام
 ركذلا سلامج 
Shahih Muslim kitab zikir 
nomor 25 
9  سلامج ةمينغ
ركذلا 
Ahmad bin Hambal jilid 2 
halaman 177, 190 
10 ركذلا لها Shahih Bukhari kitab 
Da’wat nomor 67, Shahih 
Muslim kitab zikir nomor 
25  
11 ركذلا قلح Ahmad bin Hambal jilid 3 
halaman 150 
1۲  توصلا عفر
 ينح ركذلبا
 سانلا فرصني
Shahih Bukhari kitab 
Azan nomor 155, Abi 
Daud kitab Shalat nomor 
185, dan Ahmad bin 
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ةبوتكلما نم Hambal jilid 1, halaman 
367 
 
KRITIK SANAD DAN MATAN  HADIS 
–HADIS ZIKIR BERJAMA’AH 
Hadis yang menerangkan tentang 
indikasi adanya zikir berjama’ah cukup banyak. 
Untuk itu penulis mengklasifikasikan hadis-
hadis tersebut berdasarkan penggunaan istilah 
yang identik dengan kata jama’ah. 
Memakai Istilah Kaum 
Untuk hadis-hadis yang menggunakan 
istilah kaum terdapat tiga versi hadis, yaitu: 
Hadis Pertama, Kaum yang berzikir 
dikerumuni malaikat, mendapat rahmat, 
sakinah dan sanjungan Allah. Hadis Riwayat 
Muslim dan Tirmidzi. 
 نب دممح انثدح لااق راشب نبو نيثلما نب دممح انثدح
 نع ثديح قاحسإ باأ تعسم ةبعش انثدح رفعج
 بيأو ةريره بيأ ىلع دهشأ لاق هنأ ملسم بيأ رغلأا
 هيلع الله ىلص بينلا ىلع ادهش امنهأ يردلخا ديعس
* لاق هنأ ملسو  لاإ لجو زع الله نوركذي موق دعقي لا
تفح ةنيكسلا مهيلع تلزنو ةحمرلا مهتيشغو ةكئلالما مه
هدنع نميف الله مهركذو9 
Tidaklah duduk-duduk suatu kaum sambil berzikir 
kepada Allah Azza wajalla melainkan mereka 
dikerumuni malaikat dan dilingkupi rahmat, diberi 
sakinah, dan Allah menyebut mereka dihadapan 
malaikat yang ada di sisi-Nya. 
 
Selain diriwayatkan oleh Muslim, hadis 
ini juga diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Ibn 
Majah, Ahmad dan Abu Ya’la. Hadis ini 
berkualitas shahih, karena termasuk riwayat 
dari imam Muslim. Setelah mengamati susunan 
lafal matan hadis ini dari sekian banyak jalur 
periwayatan, ternyata terdapat perbedaan lafal, 
                                                             
9 Imam Muslim, Shahih Muslim, Kitab adz-dzir 
wa ad-du’a  wa at-taubah wa istighfar, bab fadhl al-ijtima’ ala 
tilawat al-qur’an wa ala adz-dzikr, juz 4, h. 2074, dalam CD 
Maktabah Syamilah 
berikut ini redaksi lafal hadis yang berbeda 
namun maknanya sama dengan hadis di atas 
dari riwayat Tirmidzi: 
 يدهم نب نحمرلا دبع انثدح راشب نب دممح انثدح
قحسإ بيأ نع نايفس انثدح  : ملسم بيأ رغلأا نع
دهش هنأ  امنهإ يردلخا ديعس بيأ و ةريره بيأ ىلع
 لاق هنأ ملس و هيلع الله ىلص الله لوسر ىلع ادهش ام
 مهتيشغو ةكئلالما مبه تفح لاإ الله نوركذي موق نم
هدنع نميف الله مهركذو ةنيكسلا مهيلع تلزنو ةحمرلا10 
 
Perbedaan lafal hadis di atas tidak 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
makna hadis, karena hadis ini berusaha 
mengungkapkan keutamaan bagi kaum 
(kelompok) yang berzikir. Salah satu jalur 
riwayat hadis-hadis di atas melalui periwayatan 
Imam Muslim dan berkualitas shahih, 
sehingga tidak perlu dilakukan lagi kajian sanad 
yang lebih lanjut. 
Adapun dari segi matan dapat 
diketahui bahwa pelaksanaan zikir bersama 
tergambar pada kalimat موق دعقي dan  موق نم ام
الله نوركذي  . Istillah kaum tentu digunakan untuk 
sekelompok orang. Ini menunjukkan bahwa 
keutamaan yang dapatkan oleh kaum yang 
berzikir antara lain mendapat naungan dari 
malaikat, mendapat rahmat yang berlimpah 
dari Allah, mendapat ketenangan jiwa, dan 
mereka akan disebut Allah di hadapan malaikat 
yang ada di sisi-Nya. 
 
Hadis Kedua, Kaum yang berzikir 
mendapat ampunan dan diganti dosa-dosanya 
dengan kebaikan, Riwayat Ahmad dan Abu 
Ya’la 
                                                             
10Imam Tirmidzi, Sunan at-Tirmidzi,  CD 
Maktabah Syamilah 
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 اَن َث َّدَح ُّيِئاَرَمْلا ٌنوحمْيَم َنََر َبْخَأ ٍرْكَب حنْب حدَّم َحمح اَن َث َّدَح
 َِّللَّا ِلوحسَر ْنَع ٍكِلاَم ِنْب ِسََنأ ْنَع ٍهاَيِس حنْب حنوحمْيَم
 َمَّلَسَو ِهْيَلَع حَّللَّا ىَّلَص َنوحرحْكذَي اوحعَمَتْجا ٍمْو َق ْنِم اَم َلاَق 
 ْنِم ٍداَنحم ْمحهاَدَنَ َّلاِإ حهَهْجَو َّلاِإ َكِلَذِب َنوحدِيرحي َلا ََّللَّا
 ْمحكحتاَئ ِيَس ْتَل  ِدحب ْدَق ْمحكَل ًاروحفْغَم اوحموحق ْنَأ ِءاَمَّسلا
 ٍتاَنَسَح11 
Tidaklah suatu kaum berkumpul sambil berzikir 
kepada Allah dan tidak ada maksud lain selain dari-
Nya, maka mereka akan diseur dari langit untuk 
berdiri dalam keadaan mendapatkan keampunan, 
dan segala dosa-dosa telah digantikan dengan 
kebaikan. 
 
Selain diriwayatkan oleh Ahmad, hadis 
ini juga diriwayatkan oleh Abu Ya’la. Kedua 
Jalur Sanad bertemu pada Maimun bin marani 
dari Maimun bin Siyah dari Anas bin Malik. 
Kualitas sanad hadis ini dha’if karena ada 
perawinya yang dinilai dhaif yaitu Maimun bin 
Marani dan Maimun bin Siyah.12  
Pelaksanaan zikir bersama terlihat dari 
kalimat   ََّللَّا َنوحرحكْذَي اوحعَمَتْجا ٍمْو َق ْنِم اَم َلا َق . Kaum yang 
berkumpul mengindikasikan adanya kegiatan 
yang dilakukan bersama-sama. Dalam hadis 
dikatakan bahwa mereka berkumpul untuk 
melakukan zikir kepada Allah, sehingga 
mereka mendapatkan keutamaan di sisi Allah. 
Hadis yang memiliki redaksi lafal yang 
berbeda namun makna yang dikandungnya 
hampir sama dengan hadis di atas, yaitu 
tentang ampunan bagi kaum yang berzikir, 
juga ditemukan dalam hadis riwayat Baihaqi 
sebagai berikut: 
 ْنِم ،ٍبيِبَح ِنْب ِدَّم َحمح حنْب حنَسَْلْا ِمِساَقْلا وحَبأ َنََر َبْخَأ
 ِنْب ِدَّم َحمح حنْب حميِهاَر ْبِإ َقاَحْسِإ وحَبأ َنََر َبْخَأ ِهِعَاَسم ِلْصَأ
                                                             
11 Ahmad bin Hambal, Musnad Ahmad, kitab 
Baqi Musnad al-Muktsirin, bab Musnad Anas bin Malik, no 
hadis 12476 Juz III, h. 142, Abu Ya’la, Musnad Abi 
Ya’la, no hadis 4141 Juz VII, h. 167 
12 Lukmanul Hakim, Tuntunan Hadis Tentang 
Zikir, (Padang: Hayfa Press, 2013), h. 101 
 حدَْحمَأ انثدح ،َقاَحْسِإ حنْب حدَّم َحمح ٍرْكَب وحَبأ َنََر َبْخَأ ،َيََْيح
 حتْعَِسم :َلاَق َناَمْيَلحس حنْب حرِمَتْعحمْلا انثدح ،ِماَدْقِمْلا حنْب
 ِنْب ِلْيَهحس ْنَع ،ِةَِيلاَعْلا بيَأ ْنَع ،َةَداَت َق ْنَع ، حث ِدَحيح بيَأ
 ْدَقَل :َلاَق حهََّنأ َةََلظْنَح  ىَلَع ٌمْو َق حعِمَتَْيَ َلا حهََّنأ لِ َرِكحذ "
 ْمحكحتاَئ ِيَس ْتَل  ِدحب ْدَق ْمحكَل ًاروحفْغَم اوحموحق اوحدوحن َّلاِإ ِالله ِرْكِذ
" ٍتاَنَسَح 
 انث مصلأا سابعلا وبأ انث ظفالْا الله دبع وبأ نَبرخأ
 بيأ انث رمتعلما انث يرسلا بيأ نب انث ناميلس نب ميهاربإ
 نع لاق لاق ةلظنح نب ليهس انث ةيلاعلا بيأ نع ةداتق
 ملسو هيلع الله ىلص الله لوسر اسلمج موق سلج ام
 دقف اوموق مله لاقي تىح نوموقيف هيف الله نوركذي
تانسح مكتائيس تلدب دقو مكبونذ مكل ترفغ13 
 
Dua hadis di atas sama-sama 
diriwayatkan dari Suhail bin Hanzhalah dari 
Abi Aliyah dari Qatadah, namun untuk jalur 
setelahnya terdapat perbedaan perawi.  
Hal ini menunjukkan bahwa hadis-
hadis tentang ampunan bagi kaum yang 
berzikir diriwayatkan dari 2 sahabat yaitu anas 
bin malik dan suhail bin hanzhalah. Meskipun 
riwayat ini lemah, karena ada perawinya yang 
lemah, namun hadis ini tidak bertentangan 
dengan riwayat lain. 
Hadis Ketiga, Hadis tentang larangan 
bagi kaum dalam satu majelis yang tidak 
berzikir kepada Allah, Hadis Riwayat Tirmidzi 
 يدهم نب نحمرلا دبع انثدح راشب نب دممح انثدح
 ةريره بيأ نع ةمأوتلا لىوم لحاص نع نايفس انثدح
 لاق ملس و هيلع الله ىلص بينلا نع : هنع الله يضر ام
سلج  مهيبن ىلع اولصي لمو هيف الله اوركذي لم اسلمج موق
مله رفغ ءاش نإو مبهذع ءاش نإف ةرت مهيلع ناك لاإ14 
                                                             
13 Baihaqi, Maktabah syamilah 
14 Al-Tirmidzi, op.cit 
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Tidaklah duduk-duduk suatu kaum dalam majlis 
yang tidak ada menyebut asma Allah dan tidak pula 
bersholawat kepada Nabi mereka melainkan bagi 
mereka tirah (kerugian), jika ingin, Allah akan 
mengazab mereka atau mengampuni mereka. 
 
Hadis ini diriwayatkan dari 
Muhammad bin Basyar, dari Abdurrahman bin 
Mahdi, dari Sufyan dari Sholeh maula 
Thau’amah, dari Abu Hurairah. Doni Rahmat 
dalam tesisnya mengatakan bahwa hadis ini 
dinilai dhaif karena salah seorang rawinya yaitu 
Sholeh maula Thau’amah dinilai dha’if. Namun 
hal ini patut dikritisi karena Sholeh maula 
Thau’amah dinilai sebagai seorang tsiqah tsabat 
dan Thabiiyyun tsiqatun oleh Yahya bin Ma’in 
dan Jibilli. Di samping itu, hadis ini dikuatkan 
oleh banyak hadis lain yang semakna 
dengannya,15 Oleh karena itu, hadis ini dinilai 
oleh Tirmidzi sebagai hadis hasan shahih.  
Memaknai Istilah Halaqah 
Halaqah maksudnya adalah 
sekelompok orang yang duduk melingkar di 
mesjid untuk melakukan suatu kegiatan seperti 
diskusi atau berzikir. Berikut ini hadis yang 
menunjukkan zikir bersama dalam bentuk 
halaqah. 
 ِدْبَع حنْب حموححْرَم اَن َث َّدَح ، َةَب ْ يَش بيَأ حنْب ِرْكَب وحَبأ اَن َث َّدَح
 ْنَع ، َناَمْثحع بيَأ ْنَع ،  ِيِدْعَّسلا َةَماَع َن بيَأ ْنَع ، ِزِيزَعْلا
 َر  ِِيرْدحْلخا ٍديِعَس بيَأ حةَيِواَعحم ََجرَخ : َلاَق حهْنَع حَّللَّا َيِض
 اوحلاَق ؟ ْمحكَسَلْجَأ اَم : َلاَق َف ، ِدِجْسَمْلا فِ ٍةَقْلَح ىَلَع
 اَم َلىاَع َت َِّللَّآ : َلاَق َّلَجَو َّزَع ََّللَّا حرحكْذَن اَنْسَلَج :
 ْجَأ اَم َّلَجَو َّزَع َِّللَّآ : اوحلاَق ؟ َكِلَذ لاِإ ْمحكَسَلْجَأ اَنَسَل
 َناَك اَم ، ْمحكَل ًةَمْهح ت ْمحكْفِلْحَتْسَأ َْلم ِ نِّإَف : َلاَق َكِلَذ لاِإ
                                                             
15  ، ِهيِف ْمِه ِيَِبن ىَلَع اوُّلَصُي َْلََو ، ِهيِف َلَاَع َت الله اوُرُكَْذي َْلَ ًاسِلَْمج ٌمْو َق َسَلَج اَم
 َرَفَغ َءاَش ْنإَو ، ْمُه َب َّذَع َءاَش ْنَإف ؛ ٌةَرِت ْمِهْيَلَع َناَك َّلاِإ ُْمَلَ  
 
 َّلََقأ ، ملسو هيلع الله ىلص ِالله ِلوحسَر ْنِم ِتَِِلزْنَم ٌدَحَأ
 ملسو هيلع الله ىلص ِالله َلوحسَر َّنِإَو ،  ِنيِم ًاثيِدَح حهْنَع
 ِباَحْصَأ ْنِم ٍةَقْلَح ىَلَع ََجرَخ ؟ ْمحكَسَلْجَأ اَم : َلاَق َف ، ِه
 اَم ىَلَع َّلَجَو َّزَع ََّللَّا حدَمَْنََو ََّللَّا حرحكْذَن اَنْسَلَج : اوحلاَق َف
 اَم َِّللَّآ : َلاَق َف ، ِهِب اَن ْ يَلَع َّنَمَو ، ِملاْسِلإِل َنَاَدَه
 َذ لاِإ اَنَسَلْجَأ اَم َِّللَّاَو : اوحلاَق ؟ َكِلَذ لاِإ ْمحكَسَلْجَأ َكِل
 َلِيْبرِج َّنِكَلَو ، ْمحكَل ًةَمْهح ت ْمحكحفِلْحَتْسَأ ِ نِّإ اََمأ : َلاَق
 يِهاَبح ي َّلَجَو َّزَع ََّللَّا َّنَأ نَّر َبْخَأَف ، نَّتََأ حملاَّسلا ِهْيَلَع
 َةَكِئلاَمْلا حمحكِب 
Muawiyah keluar menuju satu halaqah di mesjid. 
Lalu ia berkata apa yang membuat kalian duduk-
duduk? Mereka menjawab kami duduk-duduk 
mengingat Allah. Ia berkata demi Allah kalian 
tidak duduk kecuali untuk itu? Mereka menjawab 
demi Allah kami tidak duduk kecuali untuk itu. 
Muawiyah berkata aku tidak meminta kalian 
bersumpah sebagai tuduhan kepada kalian. Tidak 
ada seorangpun yang berkedudukan sama denganku 
ini yang lebih sedikit meriwayatkan hadis dariku. 
Dan sesungguhnya Rasulullah saw keluar menuju 
satu halaqah dari para sahabatnya. Lalu ia berkata, 
apa yang membuat kalian duduk-duduk? Mereka 
menjawab kami duduk-duduk mengingat Allah, ia 
berkata demi Allah kami tidak duduk-duduk 
kecuali untuk itu. Rasulullah berkata. Aku tidak 
meminta kalian bersumpah sebagai tuduhan kepada 
kalian. Akan tetapi Jibril datang dan 
memberitahuku bahwa Allah azza wa jalla 
membanggakan kalian kepada malaikat. 
Hadis ini diriwayatkan oleh Muslim 
dari Abu Bakar bin Abu Syaibah. Abu Bakar 
meriwayatkan dari Marhum ibn Abd Aziz dari 
Abu Na’amah al-Sa’di dari Abu Usman, dari 
Abu Sa’id al-Khudri. Dan Abu Sa’id 
menceritakan sekaligus meriwayatkan dari 
Muawiyah. Hadis yang senada juga 
diriwayatkan oleh Tirmidzi dan Ahmad, 
namun seluruhnya mengambil dari Marhum 
bin Abdul Aziz. Hadis ini memiliki 2 muttabi’ 
dan karena diriwayatkan oleh Muslim, maka 
penelitian terhadap kualitas hadis adalah shahih.  
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Hadis ini menjelaskan bahwa ada 
kelompok tabi’in yang membuat halaqah (duduk 
melingkar) dalam masjid, maka datanglah 
Muawiyah menanyakan apa yang mereka 
kerjakan, mereka menjawab bahwa mereka 
melakukan zikir kemudian Muawiyah 
menceritakan bahwa Rasulullah dulu pernah 
juga bertanya kepada sahabat yang melakukan 
hal yang serupa, lalu mereka menjawab bahwa 
mereka berzikir, pertanyaan ini diulanginya lagi 
seakan-akan beliau tidak percaya terhadap apa 
yang mereka lakukan, lalu Rasulullah 
menjelaskan bahwa Jibril mendatangi 
Rasulullah dan mengatakan bahwa Allah 
membangga-banggakan sahabat tadi kepada 
para malaikat. 
Dari penjelasan hadis ini dapat 
dipahami bahwa zikir dalam sebuah halaqah 
sangat baik dan sangat disenagi oleh Allah, 
namun Lukmanul Hakim memahami bahwa 
pelaksanaan zikir dalam sebuah halaqah 
tersebut dilakukan dengan sirr, karena 
Rasulullah tidak mengetahui apa yang 
dilakukan sahabat dalam masjid. Jadi kebiasaan 
zikir bersama yang dilakukan oleh sahabat dan 
tabiin yang dijelaskan dalam hadis yaitu dengan 
sir. 
 
Memakai Istilah Mala’ (ءلام) 
Maksud dari istilah ini adalah 
keramaian. Ini menunjukkan adanya orang 
banyak yang berzikir. Berikut hadis tentang 
zikir yang memakai istilah ini 
 حشَمْعَْلأا اَن َث َّدَح بيَأ اَن َث َّدَح ٍصْفَح حنْب حرَمحع اَن َث َّدَح
 َلاَق َلاَق حهْنَع حَّللَّا َيِضَر َةَر ْيَرحه بيَأ ْنَع ٍحِلاَص َباَأ حتْع
َِسم
  ِنَظ َدْنِع َنََأ َلىاَع َت حَّللَّا حلوحق َي َمَّلَسَو ِهْيَلَع حَّللَّا ىَّلَص ُّبيَّنلا
 َنََأَو بي يِدْبَع ِهِسْف َن فِ نَّرََكذ ْنِإَف نَّرََكذ اَذِإ حهَعَم 
 ٍْيَْخ ٍَلإَم فِ حهحتْرََكذ ٍَلإَم فِ نَّرََكذ ْنِإَو يِسْف َن فِ حهحتْرََكذ
 َبَّرَق َت ْنِإَو اًعَارِذ ِهْيَلِإ حتْبَّرَق َت ٍْبرِشِب ََّلِِإ َبَّرَق َت ْنِإَو ْمحهْ نِم
 ِإ حتْبَّرَق َت اًعاَرِذ ََّلِِإ حهحتْ ي ََتأ يِشَْيَ نَّتََأ ْنِإَو اًعَبا ِهْيَل
 ًةَلَوْرَه16 
Aku sesuai dengan sangkaan hambaku terhadapku 
dan aku bersamanya apabila ia mengingatku. Jika ia 
mengingatku dalam keadaan kesendiriannya maka 
aku mengingatnya dalam kesendirianku. Jika ia 
mengingatku di keramaian maka aku akan 
mengingatnya di keramaian yang lebih baik lagi. 
Apabila ia mendekat kepadaku sejengkal maka aku 
akan mendekatinya sehasta, jika ia mendekatiku 
sehasta maka aku akan mendekatinya sedepa, jika ia 
mendatangiku sambil berjalan maka aku akan 
mendatanginya dengan berlari. 
 
Hadis ini diriwayatkan oleh Bukhari 
dari Umar bin Hafs dari Hafs, dari al-A’masy 
dari Abu Sholeh dari Abu Hurairah. Hadis ini 
diriwayatkan melalui 9 jalur sanad. Di 
antaranya imam Bukhari, 2 jalur sanad oleh 
imam Muslim, al-Timidzi dan 5 jalur sanad 
oleh imam Ahmad. Hadis ini termasuk hadis 
yang Muttafaqun Alaih. 
Ibn Hajar memahami dzakara fi malain 
dengan makna dzakarani jahran. Artinya adalah 
mengeraskna suara di saat ada banyak orang 
yang akan mendengarnya. Di dalam Tuhfatul 
Ahwazi kata ini ditafsirkan dengan ma’a jama’ah 
minal mukminin. Maksudnya adalah berzikir 
bersama sekelompok kaum mukmin. Kedua 
pemaknaan ini sangat dekat dengan tema zikir 
berjamaah. 
Hadis ini menjelaskan tentang 
pelaksanaan zikir secara sendiri maupun dalam 
sebuah kelompok atau jamaah. Menurut hadis 
ini bahwa Allah sesuai dengan prasangka 
hambanya dan Allah akan selalu bersama 
hambanya selagi mereka berzikir. Menurut 
hadis ini zikir itu boleh ditempat yang sunyi 
dan dilakukan sendiri dan juga boleh dilakukan 
ditempat yang ramai dalam satu kelompok. 
 
Memaknai Kata Hilaqu adz-Dzikr  
                                                             
16  Muhammad bin Ismail bin Ibrahim al-
mughirah bin bardazbab albukhari, shahih bukhari, 
maktabah syamilah. 
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 لاق ثراولا دبع نب دمصلا دبع نب ثراولا دبع انثدح
 لاق نّانبلا تبثا نب دممح انثدح لاق بيأ نيثدح
 نأ : هنع الله يضر كلام نب سنأ نع بيأ نيثدح
الله ىلص الله لوسر  ضيارب تمررم اذإ لاق ملس و هيلع
 ركذلا قلح لاق ؟ ةنلجا ضيار امو لاق اوعتراف ةنلجا 
Apabila kalian melewati taman-taman surga, maka 
bergembiralah. Mereka bertanya apa yang dimaksud 
taman-taman surge itu? Rasul menjawab halaqah-
halaqah zikir. 
 
Selain diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, 
hadis ini juga diriwayatkan oleh Ahmad dan 
Abu Ya’la.  Sanad hadis ini berkualitas dhaif 
karena salah seorang perawi pada sanad hadis 
ini dinilai dhaif yaitu Muhammad bin Tsabit. Di 
antara penilaian terhadap Muhammad bin 
Tsabit adalah penilaian dari Abu Hatim yang  
menilainya munkar al-hadis, Yahya bin Ma’in 
menilai laisa bisyain, Abu Daud, An-Nasai dan 
Daruquthni menilainya dhaif. 
Hadis ini memotivasi sahabat dan 
umat untuk tekun mengikuti halaqah zikir, 
karena pada hadis ini halaqah zikir 
diumpamakan sebagai taman-taman surga. 
Matan hadis ini tidak bertentangan dengan 
hadis yang lain. 
 
Memaknai Istilah Majalis adz-Dzikr 
Adapun hadis tentang majalis adz-zikir 
terdapat dua hadis sebagai berikut: 
Hadis Pertama, 
 انثدح زبه انثدح نوميم نب تماح نب دممح انثدح
 بينلا نع ةريره بيأ نع هيبأ نع ليهس انثدح بيهو
 ةكئلام لىاعتو كرابت لله نإ * لاق ملسو هيلع الله ىلص
 هيف اسلمج اودجو اذإف ركذلا سلامج نوعبتي لاضف ةرايس
 تىح مهتحنجبأ اضعب مهضعب فحو مهعم اودعق ركذ
اؤليَ  اوجرع اوقرفت اذإف ايندلا ءامسلا ينبو مهنيب ام
 وهو لجو زع الله ملهأسيف لاق ءامسلا لىإ اودعصو
 كل دابع دنع نم انئج نولوقيف متئج نيأ نم مبه ملعأ
 كنودميحو كنوللهيو كنوبركيو كنوحبسي ضرلأا فِ
 كتنج كنولأسي اولاق نّولأسي اذامو لاق كنولأسيو
 اولاق تِنج اوأر لهو لاق اوأر ول فيكف لاق بر يأ لا
 نم اولاق نينويْجتسي ممو لاق كنويْجتسيو اولاق تِنج
 ول فيكف لاق لا اولاق يرنَ اوأر لهو لاق بر يا كرنَ
 مله ترفغ دق لوقيف لاق كنورفغتسيو اولاق يرنَ اوأر
 نولوقيف لاق اوراجتسا امم متهرجأو اولأس ام مهتيطعأف
 رم انمإ ءاطخ دبع نلاف مهيف بر لاق مهعم سلجف
مهسيلج مبه ىقشي لا موقلا مه ترفغ هلو لوقيف17 
 
Selain diriwayatkan oleh Muslim, hadis 
ini juga diriwayatkan oleh Ahmad dan al-
Hakim. Hadis ini berkualitas shahih. Jalur sanad 
periwayatan hadis ini adalah melalui 
Muhammad bin Hatim bin Maimun, Bahz, 
Wahib, Suhail, Abu Suhail, dan Abu Hurairah. 
Kualitas hadis ini shahih lidzatihi karena sudah 
ditakhrij oleh imam Muslim dan tecantum 
dalam kitab shahihnya. 
Hadis ini menjelaskan tentang 
perjalanan para malaikat untuk mencari majlis 
zikir, apabila mereka mendapatkannya maka 
mereka itu duduk dalam majlis tersebut hingga 
akhir acara majlis, lalu mereka kembali lagi ke 
langit, lalu Allah bertanya kepada mereka dan 
sebenarnya Dia lebih mengetahui dari merea, 
dari mana saja kalian? Malaikat menjawab kami 
baru datang dari hamba-hambaMu membaca 
tasbih, takbir, tahlil, dan tahmid seraya 
bermohon kepada Engkau. Allah bertanya: 
Apa yang mereka minta? Malaikat menjawab 
mereka memohon surga, dan dijauhkan dari 
neraka, memohon ampunan dariMu. Lalu 
Allah berkata: mereka telah diampuni dan telah 
dikabulkan semua permohonan mereka, 
kemudian salah satu malaikat menyatakan ada 
                                                             
17 Muslim, op.cit..Cd Maktabah 
Syamilah 
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seseorang di antara mereka yang kebetulan 
lewat dan ikut duduk dengan mereka, Allah 
menjawab: Aku telah mengampuni mereka 
semua. 
Hadis ini menjelaskan tentang 
keutamaan majlis zikir, bahwa mereka akan 
mendapat ampunan dari Allah, meraih surga, 
dan dijauhkan dari neraka. 
 
Hadis Kedua 
 اَن َث َّدَح ٌنَسَح حنْبا اَن َث َّدَح ، َيََْيح حنْب حدِشاَر اَن َث َّدَح ،َةَعِيَله
 ْنَع حث ِدَحيح َّىِلحبحْلْا ِنَْحمَّرلا ِدْبَع َباَأ َع َِسم حهََّنأ ،ُِّىرِفاَعَمْلا
 حةَميِنَغ اَم ، َِّللَّا َلوحسَر َيا : حتْلح ق :َلاَق ،وٍرْمَع ِنْب َِّللَّا ِدْبَع
ا ِسِلاََمج حةَميِنَغ :َلاَق ؟ِرِْك ذلا ِسِلاََمج.حةََّنْلجا حةََّنْلجا ،ِرِْك ذل 
 
Hadis ini diriwayatkan oleh Ahmad 
dari Hasan dari Ibnu Lah’ah dari Rasyad bin 
Yahya al-Ma’afir dari Abu Abdirrahman al-
Hubl dari Abdullah bin Amru. Sanad hadis ini 
berkualitas dhaif karena ada perawinya yang 
dinilai dhaif yaitu Ibn Lahi’ah. 
Hadis ini menjelaskan tentang 
ghanimah majalis zikir, kata ghanimah berarti 
harta rampasan perang. Kalau dikaitkan 
dengan majalis zikir tidak tepat kalau diartikan 
harta rampasan perang, namun lebih tepat 
diartikan dengan pahala atau balasan. Dalam 
hadis ini Abdullah bin Amru bin Ash bertanya 
kepada Rasulullah tentang ghanimah majalis 
zikir, lalu beliau menjawab bahwa 
ghanimahnya adalah surga.  
 
Memaknai Istilah Ahl adz-Dzikr 
Terdapat dua versi hadis yang 
memakai istilah ini, yaitu: 
Hadis Pertama,  
 ْنَع ِشَمْعَْلأا ْنَع ٌرِيرَج اَن َث َّدَح ٍديِعَس حنْب حةَب ْ ي َتح ق اَن َث َّدَح
 حَّللَّا ىَّلَص َِّللَّا حلوحسَر َلاَق َلاَق َةَر ْيَرحه بيَأ ْنَع ٍحِلاَص بيَأ
 َنوحسِمَتْل َي ِقحرُّطلا فِ َنوحفوحطَي ًةَكِئَلاَم َِّللَّ َّنِإ َمَّلَسَو ِهْيَلَع
 َأ اوُّمحلَه اْوَداَن َت ََّللَّا َنوحرحكْذَي اًمْو َق اوحدَجَو اَذِإَف ِرِْك ذلا َلْه
 ِءاَمَّسلا َلىِإ ْمِهِتَحِنْجَِبأ ْمحه َنوُّفححَي َف َلاَق ْمحكِتَجاَح َلىِإ
 حلوحق َي اَم ْمحهْ نِم حمَلَْعأ َوحهَو ْمحهُّ بَر ْمححلهَأْسَي َف َلاَق اَي ْن ُّدلا
 حق َي اوحلاَق يِداَبِع َكَنوحدَمَْيحَو َكَنوح ِبرَكحيَو َكَنوحح ِبَسحي َنوحلو
 َِّللَّاَو َلا َنوحلوحق َي َف َلاَق نّْوََأر ْلَه حلوحق َي َف َلاَق َكَنوحد ِج َحيََو
 ْوَل َنوحلوحق َي َلاَق نّْوََأر ْوَل َفْيََكو حلوحق َي َف َلاَق َكْوََأر اَم
 َأَو ًةَداَبِع َكَل َّدَشَأ اوحناَك َكْوََأر اًديِمَْتََو اًديِجَْتَ َكَل َّدَش
 َلاَق نّوحَلأْسَي اَمَف حلوحق َي َلاَق اًحيِبْسَت َكَل َر َثْكَأَو
 َلا َنوحلوحق َي َلاَق اَهْوََأر ْلَهَو حلوحق َي َلاَق َةََّنْلجا َكَنوحَلأْسَي
 ْوََأر ْمحهَّ َنأ ْوَل َفْيَكَف حلوحق َي َلاَق اَهْوََأر اَم  ِبَر َيا َِّللَّاَو اَه
 اًصْرِح اَه ْ يَلَع َّدَشَأ اوحناَك اَهْوََأر ْمحهَّ َنأ ْوَل َنوحلوحق َي َلاَق
 َلاَق َنوحذَّوَع َت َي َّمِمَف َلاَق ًةَبْغَر اَهيِف َمَظْعَأَو اًبَلَط َاَله َّدَشَأَو
 َلا َنوحلوحق َي َلاَق اَهْوََأر ْلَهَو حلوحق َي َلاَق ِراَّنلا ْنِم َنوحلوحق َي
 َيا َِّللَّاَو  َلاَق اَهْوَأَر ْوَل َفْيَكَف حلوحق َي َلاَق اَهْوََأر اَم  ِبَر
 ًةَفاََمَ َاَله َّدَشَأَو ًاراَرِف اَهْ نِم َّدَشَأ اوحناَك اَهْوََأر ْوَل َنوحلوحق َي
 حلوحق َي َلاَق ْمحَله حتْرَفَغ ْدَق ِ نَّأ ْمحكحدِهْشحأَف حلوحق َي َف َلاَق
 ْمِهيِف ِةَكِئَلاَمْلا ْنِم ٌكَلَم  َءاَج َا َّنمِإ ْمحهْ نِم َسْيَل ٌنَلاحف
 ْمحهحسيِلَج ْم
ِِبه ىَقْشَي َلا حءاَسَلحْلجا ْمحه َلاَق ٍةَجَاِلْ 
 
Hadis ini diriwayatkan oleh Bukhari 
dengan jalur sanad dari Qutaibah bin Sa’id, 
Jarir, al-A’masy, Abu Shalih dan Abu 
Hurairah, karena sudah ditakhrij oleh Imam 
Bukhari, dan hadis ini tercantum dalam kitab 
shahihnya, maka kualitas hadis ini adalah 
shahih. 
Matan hadis ini sama dengan hadis 
yang menjelaskan tentang majlis zikir. Adapun 
perbedaannya hanya pada pemakaian kata ahli 
zikir dan majelis zikir.  
 
Hadis Kedua,  
 ِنْب وِرْمَع نَع ،ٍبْهَو حنْبا اَن َث َّدَح ،حجْيَرحس اَن َث َّدَح
 َباأ اًجاَّرَد َّنَأ ،ثرَاْلْا ،ِمَث ْ َيْلها َِِأ ْنَع هث َّدح حمسلا 
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 ملسو هيلع الله ىلص َِّللَّا ِلوحسَر ْنَع ،ٍديِعَس َِِأ ْنَع
 ْنِم َمْوَ يْلا ِعْمَْلجا حلْهَأ حمَلْعح يَس :َّلَجَو َّزَع ، َّللَّا حلوحق َي :َلاَق
اَق ؟ َِّللَّا َلوحسَر َيا ِمَرَكْلا حلْهَأ ْنَمَو :َليِقَف ،ِمَرَكْلا ِلْهَأ :َل
.ِدِجاَسَمْلا ِفِ ِرِْك ذلا حلْهَأ 
 
Selain diriwayatkan oleh Abu Ya’la, 
hadis ini juga diriwayatkan oleh Ahmad, kedua 
jalur hadis ini bertemu pada Darraj dari Abu 
al-Haitsam dari Abu Sa’id al-Khudri. Sanad 
hadis ini berkualitas dha’if, karena ada  perawi 
pada sanad hadis ini yang dinilai dha’if, yaitu 
Darraj.  
Kalau memperhatikan matan hadis ini, 
dapat terlihat bahwa hadis ini merupakan hadis 
qudsi, karena dalam matan hadis ada 
kalamullah yang dilafalkan oleh Nabi, yaitu;  
 َجَو َّزَع ، َّللَّا حلوحق َي ِعْمَْلجا حلْهَأ حمَلْعح يَس :َّل 
 
Dalam hadis ini dijelaskan bahwa pada 
hari kiamat nanti yaitu pada hari 
dikumpulkannya manusia akan diketahui di 
antara mereka yang merupakan kelompok 
orang-orang mulia. Maka sahabat bertanya 
pada Rasulullah tentang kelompok tersebut, 
dan Rasulullah menjawab bahwa kelompok itu 
adalah kelompok ahlu zikir yang berzikir di 
dalam masjid. 
 
Memakai Istilah al-Mufarridin 
Ada dua hadis yang memakai istilah ini 
yang mengindikasikan adanya zikir berjama’ah, 
yaitu 
Hadis Pertama,  
 نب نيعي ديزي انثدح يشيعلا ماطسب نب ةيمأ انثدح
 بيأ نع هيبأ نع ءلاعلا نع مساقلا نب حور انثدح عيرز
 يْسي ملسو هيلع الله ىلص الله لوسر ناك * لاق ةريره
 لاقف نادجم هل لاقي لبج ىلع رمف ةكم قيرط فِ
 يا نودرفلما امو اولاق نودرفلما قبس نادجم اذه اويْس
لا لاق الله لوسرتاركاذلاو ايْثك الله نوركاذ 
 
Hadis ini diriwayatkan oleh Muslim, 
dan berkualitas shahih. Karena hadis yang 
diriwayatkan Muslim termasuk hadis yang 
sudah diakui keshahihannya. 
Hadis ini menjelaskan tentang al-
mufarridun, menurut Ibn Qutaibah al-
mufarridun adalah orang-orang yang menjauh 
dari sanak keluarganya dan menuju suatu 
tempat yang sunyi untuk dapat selalu 
melakukan zikrullah. Dalam hadis ini al-
mufarridun diartikan dnegan kelompok orang 
baik laki-laki maupun perempuan yang banyak 
melakukan zikrullah 
Hadis dari Abu Hurairah ini 
menceritakan di saat Rasulullah dan beberapa 
sahabat berjalan menuju Mekkah, mereka 
melewati gunung yang disebut dengan Jumdan, 
maka Rasulullah bersabda lewatilah jumdan ini 
niscaya akan bertemu dengan mufarridun yaitu 
orang-orang yang banyak berzikir baik laki-laki 
maupun perempuan. 
 
Hadis Kedua, 
 ةيواعم وبأ نَبرخأ ءلاعلا نب دممح بيرك وبأ انثدحو
 ةملس بيأ نع يْثك بيأ نب يَيح نع دشار نب رمع نع
 و هيلع الله ىلص الله لوسر لاق : لاق ةريره بيأ نع
ملس  ؟ الله لوسر يا نودرفلما امو اولاق نودرفلما قبس
 ملهاقثأ مهنع ركذلا عضي الله ركذ فِ نوترهتسلما لاق
افافخ ةمايقلا موي نوتأيف 
 
Selain diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, 
hadis ini juga diriwayatkan oleh Ahmad dan al-
Hakim. Jalur sanad Ahmad dan Hakim 
bertemu pada Ali bin al-Mubarak dan kedua 
jalur ini bertemu dengan jalur at-tirmizi pada 
Yahya bin Katsir dari Abu Salamah dari Abu 
Hurairah. 
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Abu Salamah meriwayatkan hadis ini 
dari Abu Hurairah dari Rasulullah. Sanad hadis 
ini berkualitas dha’if, karena ada perawinya 
yang dha’if, yaitu Umar bin Rasyid 
Hadis ini mengartikan kata al-
mufarridun dengan orang–orang yang 
membiasakan dirinya berzikir dan menjadikan 
zikir sebagai kewajiban yang harus dipikul di 
pundaknya, dan ganjarannya nanti mereka 
akan berjalan di hari kiamat dengan pundak 
yang ringan dan terbebas dari segala beban. 
 
PEMAHAMAN TERHADAP HADIS- 
HADIS TENTANG ZIKIR JAMA’I 
Indikasi hadis yang menunjukkan 
praktek zikir bersama adalah dari istilah yang 
mengisyaratkan adanya suatu kumpulan orang, 
seperti istilah kaum, mala’, majelis zikir, al-
mufarridun, ahl zikir, dan sebagainya.. 
Pelaksanaan zikir berjama’ah atau zikir 
bersama secara langsung tidak dipraktekkan 
oleh Nabi Saw, namun di antara sahabat ada 
yang melakukan hal tersebut, sedangkan Nabi 
tidak melarang mereka. Bahkan di dalam 
hadisnya, Nabi banyak menyebutkan 
keutamaan-keutamaan bagi kelompok-
kelompok yang berzikir kepada Allah. 
Adapun mengenai praktek zikir 
berjama’ah apakah dibaca dengan suara jahr 
ataukah sir, hal ini juga menjadi perdebatan di 
kalangan ulama. Menurut penulis, ada indikasi 
kebolehan untuk berzikir dengan suara yang 
jahr, sebagaimana yang tercantum dalam hadis 
shahih yang menggunakan kata malain.. Ibn 
hajar memahami dzakara fi malain dengan 
makna dzakarani jahran. Artinya adalah 
mengeraskan suara di saat ada banyak orang 
yang akan mendengarnya. 
Namun tidak dapat dipungkiri bahwa 
ada juga hadis yang mengatakan bahwa ketika 
berzikir tidak perlu keras karena Allah tidak 
tuli. Pembahasan khusus mengenai berzikir 
secara sirr ataukah jahr tidak penulis lakukan 
secara mendalam, mengingat yang menjadi 
fokus utama kajian ini adalah zikir berjama’ah. 
Untuk itu penulis setuju dengan 
pendapat ulama yang mengatakan kebolehan 
zikir berjama’ah, karena hadis-hadis yang 
mengindikasikan kebolehan tersebut 
jumlahnya banyak dan kualitasnya hadisnya 
kuat dan saling mendukung(tidak ada 
pertentangan). 
 
Pendapat Ulama Tentang Status Zikir 
Berjamaah 
Zikir berjamaah telah menimbulkan 
kontroversi antara ulama. Sebagian 
menyebutnya sebgai bid’ah namun sebagian 
lain menyebutnya sebagai sunnah. Alasan 
dikatakan sebagai bid’ah karena ketiadaan dalil 
asal dari amal ini. Amal ini tidak tsubut dari 
Nabi.  
Ibn Utsaimin ketika ditanya perihal 
zikir berjamaah berpendapat bahwa itu adalah 
bid’ah. Ia menolak zikir berjamaah, namun 
menerima zikir jahran sebagaimana kutipan di 
bawah ini.  
Zikir berjama’ah adalah bid’ah tidak ada dari 
Nabi, yang ada hanyalah semua orang 
beristigfar dan berzikir sendiri. Namun juga 
sunnah menjaharkan zikir setelah shalat, 
karena telah tsubut dari Ibn Abbas.  Berzikir 
dengan mengeraskan suara ada ketika selesai 
shalat. Ini dalil terhadap sunnahnya 
menjaharkan zikir. Berbeda dengan yang 
banyak dilakukan oleh banyak orang hari ini 
yang mensirkannya. Sebahagian menjaharkan 
tahlil. Sedangkan tasbih, tahmid dan takbir 
tidak. Aku tidak tahu asal muasal sunnahnya 
yang membedakan ini dan ini. Cuma yang 
sunnah adalah jahr. 
 
Sebagian ulama berpendapat bahwa 
berzikir berjamaah adalah sunnah. Bahkan al-
Sya’rani menyatakan bahwa zikir jamaah itu 
telah disepakati sunnahnya oleh para ulama, 
baik salaf maupun khalaf. Hukumnya mustahab. 
Pendapat lainnya dikemukakan oleh Sayyid 
Sabiq di dalam Fiqh Al-Sunnah. Ia membahas 
persoalan zikir berjamaah ini dalam sub bab 
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istishab majalis al-dzikri. Ia juga menggunakan 
ungkapan halaqah zikir. Hal yang menarik 
adalah ia menjatuhkan hukum mustahab untuk 
majelis zikir tersebut. Namun ia tidak 
menyebutkan kata berjamaah. 
Begitupun al-Nawawi menilainya 
mustahab. Ia mengkhususkan pembahasan zikir 
dalam satu kitab yang diberi nama al-adzkar al-
nawawiya. Yang menarik adalah ia mengakui 
kesunnahan zikir begitupun berkumpul untuk 
berzikir.  
Berdasarkan interpretasi kedua 
pemahaman ulama dan perbedaan mereka 
dalam menginterpretasikannya memungkinkan 
kedua bentuk pelaksanaan zikir tersebut dapat 
diamalkan. 
 
KESIMPULAN 
Hadis yang menunjukkan praktek Nabi 
secara langsung melaksanakan zikir berjam’ah 
memang tidak ditemukan, namun hadis- hadis 
qauli Nabi banyak mengemukakan keutamaan-
keutamaan bagi kaum yang melaksanakan zikir 
berjama’ah. 
Hal ini menunjukkan bahwa 
pelaksanaan zikir berjamaah dalam perspektif 
hadis adalah suatu hal yang dibolehkan, 
bahkan ada ulama yang menilainya sebagai hal 
yang sunnah. 
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